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MUSISI dan guru sering memperdebatkan manfaat relatif dari
pembelajaran berbasis aural versus pendekatan berbasis notasi.
Topik tersebut diputar kembali dalam beberapa diskusi dan semi-
nar guru musik.

Pianis konser legendaris Andor Féldes, dalam bukunya
"Keys to the Keyboard" yang ditulis pada tahun 1950 men-
gatakan,”Tidak ada usia yang tepat bagi seorang anak untuk
mulai bermain piano. Saya menghindari mengatakan 'untuk mem-
ulai pendidikan musiknya' karena saya percaya bahwa pendidikan
dalam musik harus dimulai sangat dini, mungkin bertahun-tahun
sebelum anak benar-benar belajar cara membaca not, atau dapat
menemukan jalan di antara tuts hitam dan putih,”.

Poin dasar Foldes dibuat sekitar empat dekade sebelum "The
Sounding Symbol" oleh George Odam mempopulerkan kembali
frasa "sound before symbol" yang menekankan bahwa musik
pada dasarnya adalah bahasa aural, dan bahwa bermain dan mem-
baca harus dibangun di atas fondasi itu.

Hal penting pertama yang perlu ditekankan tentang penga-
Jjaran “bunyi sebelum simbol” adalah bertujuan bukan untuk men-
gurangi penggunaan notasi, tetapi untuk memberdayakannya
secara musik. Jadi bagaimana cara kerjanya? Singkatnya, "bunyi
sebelum simbol" mendorong guru untuk memastikan bahwa saat
memperkenalkan notasi, seperti halnya bahasa aural atau bahasa
tertulis lainnya, siswa dapat "mendengar di kepala mereka" musik
yang mereka lihat di halaman, dengan cara yang sama seperti
Anda dapat memahami kata-kata dalam artikel ini tanpa harus
mengucapkannya dengan keras.

Notasi musik dengan demikian tidak diperkenalkan sebagai
simbol abstrak atau instruksi fisik, tetapi sebagai representasi vi-
sual dari suara musik yang dirasakan.
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Ini berbeda dengan metode yang agak kering dalam
mengajar siswa untuk mendekati musik secara intelek-
tual dengan memecahkan kode notasi terlebih dahulu,
hanya menemukan bagaimana bunyinya setelah mereka
membaca dan "mencobanya".

Mencoba bermain musik menggunakan notasi se-
bagai satu-satunya panduan Anda seperti mencoba
berbicara dalam bahasa yang telah Anda pelajari untuk
dibaca, tetapi tanpa pemahaman tentang pengucapan
yang benar. Selain mempelajari bahasa musik dasar, pi-
anis harus diperkenalkan dengan elemen ekspresif
seperti produksi nada, frasa, keseimbangan, rubato, ali-
ran ritmis, suara, penekanan, dan sebagainya.

Tak satu pun dari ini sepenuhnya ditunjukkan
dalam score, jadi semua pemain perlu mengembangkan
kepekaan mereka terhadap transmisi aural daripada
hanya mengandalkan instruksi tertulis. Singkatnya, pe-
main harus bisa "mendengar” suara yang mereka tuju,
dan tidak pernah terlalu dini untuk mulai bekerja
menuju tujuan ini.

Konsep dasar dari "bunyi sebelum simbol" adalah
yang sederhana, dan sudah ada sejak lama. Ttu dise-
butkan dalam buku yang ditulis G.F. Kuebler, “An-
leitung zum Gesang-Unterrichte in Schulen” (Stuttgart,
1826), kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Ing-
gris oleh Lowell Mason dan diterbitkan sebagai “The
Manual of the Boston Academy of Music™ pada tahun
1834.

Mason menjelaskan: “Sebelum mencoba memberi
anak-anak instruksi rutin tentang elemen musik, mereka
harus diajari menyanyikan lagu-lagu yang mudah den-
gan menghafal, atau dengan meniru.”

Baik Kuebler maupun Lowell tidak mengklaim
bahwa konsep ini baru. Mereka hanya menyampaikan
pendekatan yang mapan untuk pengajaran musik. Dan
sementara George Odam dan yang lainnya mungkin
telah mendekati "suara sebelum simbol" berdasarkan
penelitian kontemporer daripada preseden sejarah,
kenyataannya adalah bahwa prinsip-prinsip inti dari
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transmisi aural adalah dasar dari pendidikan
musik sejak awal zaman.

Bel@ar Musik Secara Musikal
usik adalah suara, bukan tulisan di hala-
man. Simbol yang digunakan untuk merepre-
sentasikannya hanyalah sekedar simbol.
Pendekatan musik untuk mengajar akan, dan
selalu, dimulai dengan suara itu sendiri. Mari
kita lihat contoh sejarah yang menunjukkan
prinsip ini dalam praktiknya.
Wolfgang Amadeus Mozart (1756-1791)
bermain keyboard pada usia tiga tahun, dan
berimprovisasi dan mengarang pada usia
lima tahun. Namun, pada usia enam
tahun, dia masih bergantung pada
ayahnya, Leopold untuk memberi
tahu karyanya untuknya.
Salah satu musisi terkemuka

di generasinya, Leopold mampu
menawarkan pendidikan musik ter-
baik kepada putranya. Jadi penting
untuk dicatat bahwa ia mendorongnya
untuk mengembangkan kemampuan
musiknya, sementara ia hanya mengajar
membaca dan menulis pada tahap yang
sesuai untuk seterusnya. pengemban-
gan.

Johannes Brahms (1833-
1897) juga berasal dari keluarga
musik, dan diajar bermain se-

\ cara informal di rumah sampai
usia tujuh tahun. Pada saat itu

dia memulai pelajaran piano
formal, dan pada usia sepuluh
tahun dia akhirnya mulai dia-
Jjarkan teori musik. Dia

mengikuti perkembangan klasik

dari mengeksplorasi suara dan
bermain secara informal untuk.
mengambil pelajaran formal
dan belajar membaca, dan
akhirnya mempelajari
pengetahuan akademis
terstruktur.
Franz Liszt (1811-
1886), dengan segala
pertimbangannya adalah
sight reader yang hebat,
menjadi seorang guru se-
lebriti yang berasumsi
bahwa murid-murid
tingkat lanjutnya
dapat membaca no-
tasi dengan lancar.
Pengajaran
tingkat tingginya
berpusat di seki-
tar transmisi‘
aural melalui
demonstrasi es-
ensi musik dengan
cara yang hanya
dapat diisyaratkan
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oleh notasi. Ini memberikan model yang
mempengaruhi banyak guru berikutnya, meng-
garisbawahi bagaimana transmisi aural ide
musik sangat penting bahkan untuk pemain
yang paling mahir.

Béla Bartok (1881-1945), menurut in-
gatan yang ditulis oleh ibunya, Paula, mulai
menunjukkan bakat musiknya pada usia 18
bulan. Pada usia 3 tahun dia bermain drum
tepat pada waktunya untuk bermain, dan pada
usia 4 tahun dia sudah bermain piano dengan
telinga.

Uang sekolah formal, sekali lagi, datang
kemudian. Berdasarkan fondasi pembelajaran
aural ini - “suara sebelum simbol” - Béla muda
telah membuat kemajuan luar biasa pada usia
11, seperti yang kita baca dalam biografi Ken-
neth Chalmers yang sangat bagus:

“Kembali di Nagyszollos Bartok muncul di
depan umum untuk pertama kalinya pada
konser amal pada 1 Mei 1892; ia memainkan
gerakan pertama Beethoven 'Waldstein' Sonata
dan kemudian, seperti yang dilaporkan surat
kabar lokal, 'pemuda jenius itu mempersem-
bahkan karya komposisinya sendiri,' The
Course of the Danube ', yang juga mendapat
banyak tepuk tangan'. "

Pendekatan aural ini dilanjutkan oleh
banyak guru hebat yang mengikutinya, terma-
suk Bartok sendiri, yang mengajar dengan
sedikit bantuan kata-kata yang diucapkan dan
terutama melalui komunikasi musik dan impar-
tasi.

Mengingat pelajarannya dengan Bartok,
pianis konser Gydrgy Sandor menulis: “Bartok
adalah orang yang tidak banyak bicara, jadi
kami berkomunikasi terutama dengan alat
musik. Saya biasanya akan memulai pelajaran
saya dengan mempermainkannya. Barték ham-
pir tidak pernah mengomentari permainan saya
atau melakukan upaya apa pun untuk men-
ganalisisnya. Sebaliknya dia akan selalu
menanggapi dengan sopan dan terkendali,
‘Bagus, bagus, Tuan Sandor ", lalu dia akan
duduk di depan piano dan memainkan interpre-
tasi yang sama sekali berbeda untuk saya.”

Hampir semua komposer hebat atau pe-
main legendaris dan menelusuri tren perkem-
bangan yang serupa - mendengarkan musik,
bernyanyi dan bermain dengan telinga sejak
usia dini, sebelum melanjutkan ke pembela-
jaran formal dan membaca musik di kemudian
hari. Dan sama seperti "suara sebelum simbol"
adalah fondasi mereka di masa kanak-kanak,
demikian pula bagi para virtuosi siswa,
penekanannya adalah pada pembelajaran yang
berkelanjutan melalui transmisi aural daripada
hanya melalui analisis dan eksposisi teoretis.

Lalu, mengapa cara mengajar seperti ini
dilemahkan? Bagaimana pengajaran piano
menjadi lebih didorong oleh buku, dan men-
gapa pendidik yang berpengetahuan, berulang
kali, harus memohon kepada guru musik untuk
kembali ke dasar dan mengajarkan "suara se-
belum simbol"? (eds)
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